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Abstrak

Efektivitas penagihan pembayaran menjadi elemen penting dalam kelancaran proses arus kas
perusahaan. Namun demikian, efektivitas ini sering kali dipengaruhi oleh berbagai faktor internal seperti
kompetensi sumber daya manusia, teknologi informasi, dan kualitas informasi yang tersedia. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk (1) Menganalisis pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia terhadap
Efektivitas Penagihan Pembayaran, (2) Menganalisis pengaruh Teknologi Informasi terhadap Efektivitas
Penagihan Pembayaran, (3) Menganalisis pengaruh Kualitas Informasi terhadap Efektivitas Penagihan
Pembayaran, serta (4) Menganalisis pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia, Teknologi Informasi,
dan Kualitas Informasi secara bersama-sama terhadap Efektivitas Penagihan Pembayaran. Jenis penelitian
yang digunakan adalah survey analitik dengan pendekatan kuantitatif. Metode analisis data yang
digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Populasi penelitian berjumlah 224 orang dengan jumlah
sampel yang didapat dari rumus Slovin sebanyak 100 responden. Pemiliham sampel responden
menggunakan Teknik Purposive Sampling. Instrumen pengumpulan data berupa kuesioner yang
disebarkan kepada responden yang terlibat dalam proses penagihan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa: (1) Kompetensi Sumber Daya Manusia tidak berpengaruh signifikan terhadap Efektivitas
Penagihan Pembayaran, (2) Teknologi Informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Efektivitas
Penagihan Pembayaran, (3) Kualitas Informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Efektivitas
Penagihan Pembayaran, dan (4) ketiga variabel tersebut secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Efektivitas Penagihan Pembayaran. Nilai koefisien determinasi sebesar 52,8%
menunjukkan bahwa kontribusi ketiga variabel bebas terhadap efektivitas penagihan tergolong cukup
tinggi. Temuan ini menegaskan pentingnya optimalisasi teknologi informasi dan peningkatan kualitas
informasi dalam mendukung efektivitas proses penagihan organisasi.

Kata kunci: Kompetensi Sumber Daya Manusia, Teknologi Informasi, Kualitas Informasi, Efektivitas
Penagihan Pembayaran.



Abstract

The effectiveness of payment collection is a critical element in ensuring smooth cash flow within a
company. However, this effectiveness is often influenced by various internal factors such as human
resource competency, information technology, and the quality of available information. The objectives of
this study are to: (1) analyze the effect of Human Resource Competency on the Effectiveness of Payment
Collection, (2) analyze the effect of Information Technology on the Effectiveness of Payment Collection,
(3) analyze the effect of Information Quality on the Effectiveness of Payment Collection, and (4) analyze
the simultaneous effect of Human Resource Competency, Information Technology, and Information
Quality on the Effectiveness of Payment Collection. This study employed an analytical survey method
using a quantitative approach. The data analysis method used was multiple linear regression. The study
population consisted of 224 individuals, with a sample size of 100 respondents determined using the
Slovin formula. Respondents were selected through purposive sampling. Data were collected through
guestionnaires distributed to individuals involved in the collection process. The results of the study
indicate that: (1) Human Resource Competency does not have a significant effect on the Effectiveness of
Payment Collection, (2) Information Technology has a positive and significant effect on the Effectiveness
of Payment Collection, (3) Information Quality has a positive and significant effect on the Effectiveness of
Payment Collection, and (4) the three variables simultaneously have a positive and significant effect on
the Effectiveness of Payment Collection. The coefficient of determination value of 52.8% indicates that
the contribution of the three independent variables to payment collection effectiveness is relatively high.
These findings highlight the importance of optimizing information technology and improving information
quality in supporting the effectiveness of organizational collection processes.

Keywords: Human Resource Competence, Information Technology, Information Quality, Billing
Effectiveness.

1. PENDAHULUAN

elektronik dan transaksi digital yang

Layanan jasa  transportasi di memudahkan pengguna jasa. Pengawasan

Indonesia melibatkan beberapa aspek
utama, yaitu perencanaan, penyediaan
sarana, pengorganisasian, proses
pelaksanaan, dan pengawasan.
Perencanaan dalam jasa transportasi
mencakup sistem pemesanan layanan
yang semakin berkembang dengan
adanya teknologi digital.

Proses pelayanan  transportasi
semakin cepat dengan adanya berbagai
metode pembayaran seperti uang

dalam jasa transportasi dilakukan oleh
operator perusahaan yang bekerja sama
dengan pemerintah untuk memastikan
kelancaran serta keselamatan pengguna
(Sulistyowati & Muazansyah.
Perkembangan kemajuan layanan
tersebut juga menyebar ke berbagai lini
jasa transportasi termasuk usaha jasa
penyewaan truk. Penyewaan truk
merupakan salah satu bentuk layanan
transportasi dalam  industri  rental



kendaraan yang secara khusus
menyediakan  armada  truk  untuk
kebutuhan logistik dan distribusi barang.

Jasa ini ditujukan bagi individu
maupun perusahaan yang tidak memiliki
armada truk sendiri atau membutuhkan
tambahan armada secara temporer.
Industri penyewaan truk di Indonesia
turut menunjukkan pertumbuhan
signifikan dalam beberapa tahun terakhir,
sejalan dengan meningkatnya aktivitas
logistik, e-commerce, serta pembangunan
infrastruktur yang merata di berbagai
wilayah (Sugianto et al, 2022)

Beberapa faktor yang mendorong
pertumbuhan sektor ini antara lain:
meningkatnya  kebutuhan  distribusi
barang dari pelaku UMKM hingga
perusahaan besar, pertumbuhan industri
logistik dan pengiriman, perkembangan
infrastruktur  jalan dan pelabuhan,
fleksibilitas dan efisiensi biaya operasional
dibanding kepemilikan armada pribadi.
Meskipun jasa usaha penyewaan truk
memiliki prospek masa depan cerah,
industri ini juga dihadapkan pada
hambatan berupa tingginya tingkat
persaingan, ketidakstabilan harga bahan
bakar, serta dinamika regulasi
pemerintah.

Selain tantangan tersebut, terdapat
permasalahan yang sering muncul pada
usaha jasa penyewaan truk yaitu terkait
dengan penagihan pembayaran atas jasa
yang telah gunakan oleh penyewa.
Permasalahan tersebut antara lain:
lemahnya dalam strategi perencanaan
strategi dan pengawasan diantaranya
kompetensi Sumber Daya Manusia (SDM),
Teknologi Informasi (TI) dan kualitas
informasi  yang  berdampak pada
keterlambatan pembayaran oleh
pelanggan, pelanggan cenderung
menghindari pembayaran (wanprestasi)
dan sistem pembayaran yang tidak efektif.

Efektivitas penagihan pembayaran
merupakan penilaian yang menunjukkan
tingkat keberhasilan penagihan yang bisa
diperoleh melalui penggunaan aset yang

terstruktur hingga proses penagihan
selesai, dengan tetap memperhatikan
kualitas dan waktu yang dibutuhkan
(Maun, 2020).

Efektivitas Penagihan Pembayaran
dalam hal ini juga dapat ditunjang dengan
kompetensi SDM yang memadai dalam
mencapai tujuan dari aktivitas penagihan
yang efektif.

Kompetensi sumber daya manusia
merupakan seperangkat ciri khas yang ada
pada individu dan menjadi dasar dalam
menghasilkan pekerjaan yang efektif serta
kinerja yang optimal. Kompetensi
tersebut mencakup kemampuan bekerja
dengan mengintegrasikan pengetahuan,
keterampilan, serta pengalaman vyang
diperoleh melalui proses pembelajaran,
sehingga tugas dapat dilaksanakan secara
profesional, efisien, dan efektif.

Efektivitas penagihan pembayaran
bisa diwujudkan secara lebih efisien dan
terkontrol melalui pemanfaatan teknologi
informasi serta mutu informasi yang
tersedia.

Selain teknologi informasi, kualitas
informasi juga menjadi aspek penting
dalam mendukung efektivitas pencapaian
target maupun tujuan organisasi.

Permasalahan efektivitas penagihan
pembayaran, yang dikaitkan dengan
kompetensi SDM, TI, dan kualitas
informasi merupakan aspek krusial dalam
operasional bisnis, terutama di sektor jasa
seperti jasa usaha penyewaan truk.

Namun, masih terdapat kesenjangan
dalam memahami faktor-faktor yang
mempengaruhi  keberhasilan  proses
penagihan pembayaran, termasuk
keterampilan dan kompetensi SDM yang
terlibat. Selain itu, kualitas informasi yang
digunakan dalam proses penagihan juga
menjadi faktor penting yang sering
diabaikan.

Kompetensi SDM, Tl dan Kualitas
Informasi adalah variabel yang dijadikan
pusat analisis dalam penelitian ini untuk
mengukur pengaruh efektivitas penagihan
pembayaran. Faktor-faktor ini akan



dianalisis pada salah satu usaha jasa
penyewaan truk yaitu di PT.

Trisindo Asrikarya bergerak dibidang
usaha jasa penyewaan truk yang didirikan
pada tahun 1993. Tujuan bisnis utama
perusahaan adalah berkonsentrasi pada
pengiriman, layanan logistik hingga
penyewaan truk.

KAJIAN PUSTAKA
2.1 Manajemen Pelayanan Transportasi

Manajemen pelayanan transportasi
merupakan  penerapan ilmu  dan
keterampilan dalam merancang,
menjalankan, menyelesaikan, serta
mengoordinasikan aktivitas pelayanan
demi mencapai tujuan yang sesuai dengan
kebutuhan pengguna layanan bidang
transportasi (Ristiani, 2020). Manajemen
pelayanan  transportasi merupakan
kumpulan kapabilitas organisasi yang
dirancang khusus untuk menyajikan
output kepada pelanggan berupa layanan
di sektor transportasi yang ada pada
bidang transportasi (Putri & Sutabri,
2023).

Manajemen pelayanan transportasi
adalah suatu proses pengelolaan yang
bertugas merencanakan dan mengawasi
jalannya layanan bidang transportasi,
supaya penyelenggaraan layanan dapat
berlangsung secara teratur, efisien, sesuai
tujuan, serta mampu memberikan
kepuasan kepada pengguna jasa (Wijiati,
2020).

Menurut Dewi & Suparno (2022),
aspek-aspek penting dalam manajemen
pelayanan transportasi meliputi proses,
aktivitas, fungsi, serta peran yang
dilakukan oleh penyedia jasa dalam
memberikan layanan kepada pelanggan.
Selain itu, manajemen juga dituntut
memiliki kemampuan untuk merancang
struktur  organisasi yang  efektif,
mengelola pengetahuan dengan baik,
serta memahami cara dalam memfasilitasi
pencapaian hasil yang bernilai.

2.2 Proses Penagihan Pembayaran

Proses  penagihan  pembayaran
merupakan serangkaian aktivitas yang
bertujuan memperoleh pelunasan atas
barang maupun jasa vyang sudah
diserahkan. Proses penagihan
pembayaran yang efektif sangat penting
bagi kelangsungan bisnis karena dapat
meningkatkan arus kas perusahaan
(Rialdo et al, 2023)

Invoice merupakan berkas yang
berfungsi untuk menjadi tanda transaksi
penyerahan barang atau jasa, yang
merinci jumlah, nilai, serta total yang
dikenakan. Invoice memiliki peran vital
karena menjadi dokumen bukti atas
pengeluaran produk  dan proses
pengiriman, penagihan, dan arsip selama
audit.

Prosedur sistematis sangat penting
untuk menghasilkan invoice yang efektif
(Salamah & Nurjaman, 2023). Praktik yang
efektif dalam hal ini dapat meningkatkan
pencapain tujuan organisasi melalui
proses penagihan pembayaran.

Invoice berfungsi sebagai mekanisme
untuk analisis bisnis dengan memeriksa
pola pembelian yang disukai oleh
pelanggan. Invoice Kredit merupakan
dokumen yang dipakai sebagai catatan
aktivitas penjualan dengan sistem kredit.

2.3 Efektivitas Penagihan

Efektivitas penagihan mengacu pada
kapasitas untuk menetapkan tujuan atau
instrumen yang sesuai untuk mencapai
tujuan penagihan, dinilai berdasarkan
kualitas kepemimpinan, institusionalisasi
misi, tingkat kepuasan, pemberdayaan,
dan tingkat pertumbuhan (Basri & Arsal,
2022). Efektivitas penagihan adalah
penilaian yang menunjukkan sejauh mana
penagihan  dapat dicapai dengan
menggunakan sekumpulan sumber daya
yang terstruktur untuk melaksanakan
penagihan pembayaran hingga selesai,
dengan mempertimbangkan kualitas dan
waktu yang diperlukan (Maun, 2020).

Efektivitas penagihan merupakan
istilah yang menilai kapasitas dari bagian
keuangan pada suatu organisasi dalam



meraih kinerja terbaik dengan
penggunaan sumber daya yang tersedia
secara efisien (Sembiring & Prana, 2023).

Ini mencakup efisiensi proses bisnis
maupun kapasitas organisasi untuk
memenuhi  kebutuhan dan harapan
pelanggan, serta untuk mencapai tujuan
yang ditentukan (Agusnawati et al.

Efektivitas penagihan didefinisikan
sebagai upaya dalam mewujudkan
capaian terbaik dengan pendayagunaan
sumber daya yang ada secara efisien.

Efektivitas penagihan juga menyoroti
efisiensi organisasi dalam menjalankan
penagihan dan kemampuannya untuk
memperoleh hasil pembayaran atas
penagihan  yang  telah  dilakukan
(Rahmawati et al., 2024)

Melalui beberapa pengertian diatas
dapat disimpulkan bahwa efektivitas
penagihan didefinisikan sebagai tingkat di
mana suatu rencana atas tindakan
penagihan dapat memperoleh hasil yang
terealisasi dengan pembayaran.

Tugas atau fungsi dapat dianggap
efektif jika dilaksanakan dengan baik.
Sebuah program dianggap efektif dari
sudut pandang berorientasi hasil jika
berhasil mencapai tujuannya atau kondisi
optimal. Ketepatan Waktu, dengan
indikator; 1) Ketepatan dalam
pelaksanaan pekerjaan, 2) Kepatuhan
terhadap jadwal penyelesaian tugas.

2.4 Kompetensi Sumber Daya Manusia

Pengertian Kompetensi Sumber Daya
Manusia Kompetensi Sumber Daya
Manusia (SDM) merupakan kapasitas yang
dimiliki oleh individu maupun kelompok
dalam melaksanakan pekerjaan ataupun
tanggung jawab tertentu yang bertumpu
pada pengetahuan serta keterampilan,
dan diperkuat dengan etos kerja yang
sejalan dengan persyaratan jabatan
tersebut (Pasaribu, 2019). Kompetensi
SDM  juga  merefleksikan  tingkat
pengetahuan serta keterampilan yang
ditandai oleh profesionalisme pegawai
pada bidang tertentu, sehingga menjadi

aspek utama sekaligus keunggulan dalam
bidang tersebut(Satato et al.

Kompetensi Sumber Daya Manusia
(SDM) merupakan persyaratan yang
diperlukan untuk memenuhi tuntutan
pekerjaan (job demand), baik secara
menyeluruh maupun sebagian, yang wajib
dimiliki oleh setiap karyawan dalam
melaksanakan tugasnya (Asbullah &
Suharno, 2022).

Kompetensi Sumber Daya Manusia
(SDM) dapat diartikan sebagai ciri khas
yang melekat pada individu serta
berhubungan terhadap efektivitas
kinerjanya pada pekerjaan (Triastuti,
2019).

Lebih lanjut, kompetensi SDM juga
dipandang sebagai sifat dasar seseorang
yang berkaitan secara kausal dengan
kinerja, sehingga dapat digunakan sebagai
tolok ukur dalam menilai efektivitas
maupun pencapaian kinerja unggul di
tempat kerja maupun pada kondisi
tertentu (Heri & Andayani, 2020).

Di samping itu, kompetensi SDM juga
meliputi seluruh aspek yang dimiliki
seseorang, baik pengetahuan,
keterampilan, maupun faktor internal
lainnya, yang memungkinkan individu
menyelesaikan pekerjaannya dengan baik.

2.5 Teknologi Informasi

Teknologi informasi berfungsi
sebagai mekanisme untuk pemrosesan
data guna memproduksi informasi yang
memiliki mutu tinggi, tepat guna, tepat,
dan efisien untuk aplikasi pribadi,
komersial, atau pemerintahan sebagai
alat  strategis dalam  pengambilan
keputusan (Fahmi & Ratnawati, 2020).

Ruang lingkup Tl meliputi jaringan
beserta perangkat pendukungnya,
contohnya modem, router, maupun
switch; perangkat lunak berupa sistem
operasi serta aplikasi yang mampu
menjalankan beragam fungsi; perangkat
keras, misalnya komputer mainframe,
server, maupun laptop hingga PDA; serta
basis data yang berfungsi untuk mengelola



serta menyimpan data krusial (Zahara et
al., 2023)

Berdasarkan beberapa penjelasan
mengenai Tl sebelumnya, dapat ditarik
kesimpulan bahwa TI adalah alat yang
krusial untuk membantu individu dan
organisasi dalam mengelola informasi
secara efektif Teknologi informasi bukan
sekadar melibatkan perangkat keras
maupun perangkat lunak, melainkan
termasuk pula sarana telekomunikasi
yang mendukung pengolahan serta
transmisi data, suara, dan video.

Dengan TI, organisasi dapat
menghasilkan informasi yang berkualitas
tinggi dan relevan, yang sangat penting
untuk pengambilan keputusan strategis.

Hardware memiliki beberapa fungsi,
antara lain: sebagai media pemroses data,
menyimpan data, penghubung antar
perangkat keras satu dengan lainnya,
hingga mengatur komunikasi pengguna
dengan media perangkat lainnya.

Perangkat lunak dapat berfungsi
sebagai pengelola dan operator data serta
informasi dalam format digital. Fungsi dari
software antara lain: sebagai pengontrol
atau pengendali hardware, sebagai sistem
pemroses data, menjalankan aplikasi,
hingga meningkatkan keamanan sistem,
data dan pemrograman perangkat.

2.6 Kualitas Informasi

Kualitas informasi dapat didefinisikan
sebagai suatu manfaat yang didapatkan
oleh seseorang dan dapat berpengaruh
pada pengguna layanan informasi (Apsari
& Astika, 2020).

Kualitas informasi merupakan tolok
ukur bagi konsumen dalam memenuhi
kebutuhan dan harapan pihak vyang

membutuhkan informasi guna

mendukung proses pengambilan

keputusan (Amarin & Wijaksana, 2021).
Penilaian kualitas informasi

ditentukan oleh aspek isi, ketepatan,
relevansi, dan manfaat yang terkandung di
dalamnya(Yuniarti et al., 2021)

Kualitas informasi dapat didefinisikan
sebagai manfaat yang diperoleh individu
dari informasi yang relevan dan akurat,
yang berpengaruh pada pengambilan
keputusan.

Sebagai tolok ukur bagi konsumen,
kualitas informasi harus memenubhi syarat
dan ekspektasi pengguna, serta dinilai
berdasarkan isi, ketepatan, relevansi, dan
kegunaan. Dengan demikian, kualitas
informasi adalah hasil keluaran dari sistem
informasi yang dimanfaatkan, serta sangat
penting guna mewujudkan pencapaian
yang efektif dan efisien.

2.7 Penelitian Terdahulu
Beberapa penelitian terdahulu yang relevan

termasuk:

1.

Hasil penelitian Maharani, N. P., Suhartono, E.,
Setiawanta, Y., & Durya, N. P. M. A. (2024)
mengindikasikan bahwa penggunaan
teknologi, kompetensi sumber daya manusia,
serta jenjang pendidikan memiliki pengaruh
signifikan terhadap efektivitas sistem informasi
akuntansi pada Bank Jateng Cabang Utama
Hasil penelitian Numberi, C. L (2022)
mengungkapkan bahwa kompetensi pegawai
serta pemanfaatan teknologi informasi
memberikan pengaruh  positif terhadap
efektivitas sistem informasi akuntansi.

Hasil penelitian Hendrawan, A. R (2022)
memperlihatkan bahwa kecanggihan teknologi
informasi dan kompetensi sumber daya
manusia berpengaruh signifikan terhadap
efektivitas sistem informasi akuntansi, baik
secara parsial maupun simultan

3.HUBUNGAN ANTAR VARIABEL

3.1 Kerangka Konseptual

Pada studi ini, dasar teori yang
menjadi acuan berlandaskan pada Grand
Theory, vyaitu Manajemen Pelayanan
Transportasi dan Proses Penagihan
Pembayaran. Kedua konsep ini menjadi
landasan utama dalam memahami
bagaimana pelayanan dan  proses
penagihan dapat ditingkatkan melalui



berbagai faktor vyang berpengaruh.
Selanjutnya, terdapat Teori Variabel yang
terdiri dari empat variabel utama, yaitu
Kompetensi SDM, Teknologi Informasi,
Kualitas  Informasi, dan  Efektivitas
Penagihan. Setiap variabel memiliki
definisi utama sebagai dasar dalam
menentukan teori pada penelitian ini.
Kerangka teoritis ini menggambarkan
hubungan antar variabel, dan indikator
pada setiap variabel yang dijadikan objek
penelitian. Dengan memahami konsep-
konsep ini, diharapkan penelitian mampu
menyajikan pemahaman vyang lebih
komprehensif terkait bagaimana
kompetensi SDM, teknologi informasi,
kualitas informasi, serta efektivitas
penagihan dapat saling berinteraksi dalam
meningkatkan manajemen pelayanan
transportasi dan proses penagihan
pembayaran.

Kerangka konsep penelitian yang
digambarkan pada bagan di bawah ini
digunakan untuk mempermudah alur
penelitian, dengan mengaitkan satu
variabel penelitian dengan variabel
lainnya secara sistematis sebagaimana
ditunjukan di bawah ini. Kerangka konsep
penelitian pada penelitian ini dapat dilihat
pada Gambar.3.1.

Kompete
nsi SDM
(X1)

H1
Teknologi
Informasi —H2
(X2)

Efektivitas
Penagihan (Y)

Kualitas H3
Informasi
(X3)

H4

Gambar 3.1. Kerangka Konsep

a. Hipotesis

Penelitian  ini  merumuskan hipotesis
berdasarkan dugaan sementara yang akan diuji
secara empiris.

1. H1: Diduga ada pengaruh Kompetensi SDM
terhadap Efektivitas Penagihan Pembayaran
atas jasa usaha penyewaan truk

2. H2: Diduga ada pengaruh Teknologi Informasi
terhadap Efektivitas Penagihan Pembayaran
atas jasa usaha penyewaan truk

3. H3: Diduga ada pengaruh Kualitas Informasi
terhadap Efektivitas Penagihan Pembayaran
atas jasa usaha penyewaan truk

4. H4 : Diduga ada pengaruh kompetensi SDM,
teknologi informasi dan kualitas informasi
secara simultan terhadap Efektivitas Penagihan
Pembayaran atas jasa usaha penyewaan truk

4. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode survei
analitik dengan pendekatan kuantitatif dan desain
eksplanatori (kausalitas) untuk menganalisis
hubungan atau pengaruh antar variabel. Populasi
penelitian adalah seluruh karyawan PT. Trisindo
Asrikarya yang berjumlah 224 orang, dengan
sampel sebanyak 100 responden yang diambil
menggunakan teknik purposive sampling. Data
dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan
dalam format digital (Google Form), setelah
dilakukan uji validitas dan reliabilitas pada 20
sampel uji coba. Seluruh indikator diukur
menggunakan skala Likert 4 poin. Analisis data
menggunakan analisis regresi linier berganda
dengan bantuan perangkat lunak SPSS. Uji asumsi
klasik (normalitas, linearitas, heteroskedastisitas,
dan multikolinearitas) juga dilakukan sebelum
pengujian hipotesis.

5. HASIL DAN PEMBAHASAN
5.1 Karakteristik Responden
a. Berdasarkan Jenis Kelamin
Karakteristik responden dalam penelitian ini
berdasarkan jenis kelamin dapat dideskripsikan
pada Tabel 5.1.



Tabel 5.1 Karakteristik Menurut Jenis Kelamin

Katgeori Jumlah(orang) %
Laki-Laki 98 98.0%
Perempuan 2 2.0%
Total 100 100%

Sumber : Data primer diolah, 2025

b. Berdasarkan Usia

Karakteristik responden dalam penelitian ini
berdasarkan usia dapat dideskripsikan pada Tabel

5.2.
Kategori Jumlah(orang) %
< 25 tahun 4 4.0%
26 - 35 tahun 10 10.0%
36 - 45 tahun 76 76.0%
> 45 tahun 10 10.0%
Total 100 100%

Tabel 5.2 Karakteristik Menurut Usia
Sumber : Data primer diolah, 2025

c. Berdasarkan Pendidikan
Karakteristik responden dalam penelitian ini

berdasarkan pendidikan terakhir dapat
dideskripsikan pada Tabel 5.3.
Katgeori Jumlah(orang) %
SMA 92 92.0%
Doploma 1 1.0%
Sarjana 7 7.0%
Magister 0 0.0%
Total 100 100%

Tabel 5. 3 Karakteristik Menurut Pendidikan
Sumber : Data primer diolah, 2025

d. Berdasarkan Jabatan
Karakteristik responden dalam penelitian
ini berdasarkan jabatan dapat
dideskripsikan pada Tabel 5.4.

Katgeori Jumlah(orang) %
Sopir 85 85.0%
Staff 10 10.0%

Kepala Divisi 2 2.0%
Manajer 3 3.0%
Direksi 0 0.0%
Total 100 100%

Sumber : Data primer diolah, 2025

5.2 Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Berdasarkan hasil analisis regresi linier

berganda, diperoleh persamaan: Y = 9.908 +

0.044X1 + 0.492X2 + 0.402X3

Tabel 5.1 Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model! B Std. Error Beta t Sig
1 (Constant) 9.908 5.501 1.801 .075
Kompelgnsi SDM 044 072 047 612 542
Teknologi Informasi 492 093 420 5.273 .000
Kualitas Infermasi. 402 072 428 5.556 .000

a Nenendent Variahle- Ffektivitas Penaaihan Pembavaran

Sumber: Data Primer Diolah, 2025

Dari hasil analisis regresi linier berganda pada
Tabel 5.17, diketahui bahwa nilai konstanta (a)
sebesar 9,908 dengan standar error sebesar 5.501
dan tidak menunjukkan signifikansi secara statistik
(nilai signifikansi = 0,075). Sementara itu, koefisien
regresi untuk variabel "Kompetensi SDM" tercatat
sebesar 0,044 dengan standar error 0,072 dan
koefisien standardized beta sebesar 0,047. Nilai t
hitung untuk variabel ini mencapai 0,612 dengan
signifikansi sebesar 0,542, yang mengindikasikan
bahwa variabel "Kompetensi SDM" tidak
berpengaruh  secara  signifikan  terhadap
"Efektivitas Penagihan Pembayaran" hal ini
dikarenakan pada penelitian ini 85% responden
adalah sopir yang tidak berelasi dengan Efektivitas
Penagihan Pembayaran.

Pada variabel "Teknologi Informasi", yang
memiliki nilai koefisien regresi unstandardized
(b2) sebesar 0,402 dengan standar error 0,093 dan
koefisien standardized beta sebesar 0,420. Nilai t
hitung adalah 5.273 dengan signifikansi sebesar
0,000, yang menandakan bahwa variabel ini




memberikan  pengaruh signifikan terhadap
"Efektivitas Penagihan Pembayaran".

Demikian pula variabel “Kualitas Informasi”
mencatat koefisien regresi unstandardized (b2)
senilai 0,492 disertai standar error 0,093 serta
koefisien standardized beta 0,428. Nilai t yang
dihasilkan  tercatat 5,556 dengan tingkat
signifikansi 0,000, yang menunjukkan bahwa
faktor ini memberikan dampak signifikan terhadap
“Efektivitas Penagihan”.

Koefisien regresi variabel Kompetensi SDM
(X1) senilai 0,044 memperlihatkan jika setiap
peningkatan satu unit pada variabel tersebut akan
mendorong Efektivitas Penagihan Pembayaran
sebesar 0,044 poin, dengan anggapan variabel lain
tetap konstan. Selain itu, koefisien regresi
Teknologi Informasi (X;) senilai 0,492 serta
Kualitas Informasi (X3) senilai 0,402 menegaskan
adanya pengaruh positif terhadap Efektivitas
Penagihan Pembayaran. Oleh sebab itu, ketiga
variabel bebas secara simultan berperan dalam
meningkatkan efektivitas proses penagihan.

6. KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan data,
peneliti dapat menyimpulkan hasil yang diperoleh
yaitu sebagai berikut:

1. Tidak ada Pengaruh Kompetensi Sumber
Daya Manusia terhadap Efektivitas Penagihan.

2. Ada Pengaruh Teknologi Informasi
terhadap Efektivitas Penagihan Pembayaran.

3. Ada Pengaruh Kualitas Informasi terhadap
Efektivitas Penagihan Pembayaran.

4. Ada Pengaruh Kompetensi Sumber Daya
Manusia, Teknologi Informasi, dan Kualitas
Informasi  secara  bersama-sama terhadap
Efektivitas Penagihan Pembayaran.

2. Saran

Fokus Pengembangan SDM diarahkan pada
kompetensi teknis yang mendukung langsung
proses penagihan, seperti negosiasi dan
administrasi piutang.

a. Kualitas Informasi harus dijaga melalui
validasi data berkala dan standar laporan yang
jelas  untuk  mendukung  pengambilan
keputusan cepat.

b. Karyawan diharapkan mampu mengakses,
menilai, dan menyampaikan informasi tagihan
secara cepat dan akurat untuk mempercepat
proses pengambilan keputusan, meminimalkan
kesalahan, dan mendorong efektivitas kerja
secara keseluruhan.

Pada studi mendatang diharapkan bisa
memperdalam serta memperluas berbagai
aspek yang berpotensi memengaruhi
Efektivitas Penagihan Pembayaran.

c. Selain memperluas dan memperdalam
variabel, peneliti berikutnya disarankan
memperluas lingkup populasi penelitian guna
memperoleh hasil yang lebih komprehensif
terkait Efektivitas Penagihan Pembayaran.
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